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Abstrak 

Permasalahan sampah dan rendahnya kepedulian terhadap lingkungan menjadi tantangan yang perlu ditangani 

sejak usia sekolah dasar. Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk karakter peduli lingkungan 

melalui pembiasaan perilaku positif dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah 

penerapan Program Zero Waste Day, yaitu kegiatan yang mendorong peserta didik untuk mengurangi produksi 

sampah, membatasi penggunaan plastik sekali pakai, serta membiasakan perilaku ramah lingkungan di sekolah. 

Kegiatan ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan Program Zero Waste Day dan perubahan tingkat 

kepedulian lingkungan siswa kelas V SD Negeri Alur Manis setelah mengikuti program. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif. Populasi penelitian terdiri atas 34 siswa kelas V 

SD Negeri Alur Manis. Data dikumpulkan melalui angket, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis 

menggunakan teknik deskriptif kuantitatif melalui perhitungan skor dan persentase tingkat kepedulian 

lingkungan siswa. Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan kepedulian lingkungan siswa sebesar 6,51% 

setelah pelaksanaan Program Zero Waste Day. Hasil ini menunjukkan bahwa program tersebut berpotensi 

mendukung pembentukan kebiasaan ramah lingkungan pada siswa sekolah dasar. Dengan demikian, Program 

Zero Waste Day dapat menjadi salah satu alternatif kegiatan pembiasaan untuk menumbuhkan karakter peduli 

lingkungan di lingkungan sekolah. 

Kata Kunci - kepedulian lingkungan, pendidikan karakter, sekolah dasar 

 

Abstract 

Waste management issues and a lack of environmental awareness present challenges that need to be addressed 

starting at the primary school level. Education plays a crucial role in shaping an environmentally conscious 

character by fostering positive habits in daily life. One such initiative is the "Zero Waste Day" program, which 

encourages students to reduce waste generation, limit the use of single-use plastics, and adopt eco-friendly 

behaviors at school. This study aims to describe the implementation of the Zero Waste Day program and the 

resulting changes in the environmental awareness of fifth-grade students at SD Negeri Alur Manis. A 

quantitative approach with a descriptive design was employed. The study population consisted of 34 fifth-grade 

students from SD Negeri Alur Manis. Data were collected through questionnaires, observation, and 

documentation, and subsequently analyzed using descriptive quantitative techniques involving the calculation of 

scores and percentages regarding student environmental awareness. The analysis revealed a 6.51% increase in 

student environmental awareness following the implementation of the Zero Waste Day program. These results 

indicate that the program has the potential to foster eco-friendly habits among primary school students. Thus, the 
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Zero Waste Day program serves as a viable alternative for cultivating an environmentally conscious character 

within the school environment.  

Keywords - character education, environmental awareness, elementary school 
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PENDAHULUAN   
Permasalahan sampah di lingkungan sekolah bukan hanya berkaitan dengan kebersihan, 

tetapi juga dengan pembentukan kebiasaan dan tanggung jawab ekologis peserta didik. Sekolah dasar 

merupakan ruang strategis untuk membangun perilaku pro-lingkungan karena kebiasaan yang 

dipraktikkan secara berulang pada usia anak dapat berkembang menjadi pola perilaku sehari-hari 

(Siskayanti & Chastanti, 2022; Ramli et al., 2022). Berbagai studi menunjukkan bahwa pendidikan 

lingkungan yang melibatkan tindakan nyata, pembiasaan, dan pengalaman langsung lebih berpeluang 

mendorong perubahan pengetahuan, sikap, dan perilaku dibandingkan penyampaian informasi 

semata (Febriyanti & Rahmandani, 2024). 

Kondisi awal yang ditemukan dalam kegiatan ini, yaitu SD Negeri Alur Manis, dipetakan 

melalui angket awal pada 34 siswa kelas V. Hasil pengukuran menunjukkan rata-rata skor kepedulian 

lingkungan sebesar 36,118. Nilai awal tersebut menjadi dasar bahwa kepedulian lingkungan siswa 

masih memiliki ruang untuk diperkuat melalui kegiatan yang bersifat praktis dan dekat dengan 

rutinitas sekolah. Dokumen kegiatan juga menunjukkan bahwa fokus pembiasaan diarahkan pada 

pengurangan plastik sekali pakai, penggunaan wadah bekal dan tumbler yang dapat digunakan 

kembali, serta kebiasaan menjaga kebersihan lingkungan sekolah. Kondisi tersebut menunjukkan 

adanya kesenjangan antara kondisi yang diharapkan dengan kondisi awal yang menjadi dasar 

pelaksanaan program. Kepedulian lingkungan yang diharapkan tidak hanya terlihat dari pemahaman 

siswa tentang pentingnya menjaga kebersihan, tetapi juga dari kebiasaan mengurangi sampah, 

menggunakan barang yang dapat dipakai kembali, dan menjaga lingkungan sekolah. Oleh karena itu, 

diperlukan kegiatan yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk menerapkan perilaku tersebut 

secara langsung. Hasil angket awal menjadi dasar untuk melaksanakan program, sedangkan 

pengamatan selama kegiatan diperlukan untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai 

keterlibatan siswa dalam praktik ramah lingkungan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, permasalahan spesifik yang menjadi fokus program meliputi 

tiga aspek. Pertama, perlunya penguatan kebiasaan mengurangi kemasan plastik sekali pakai pada 

aktivitas makan dan minum di sekolah. Kedua, perlunya pembiasaan penggunaan barang guna ulang, 

terutama wadah bekal dan botol minum pribadi. Ketiga, perlunya penguatan tanggung jawab siswa 

terhadap kebersihan lingkungan sekolah. Permasalahan ini relevan dengan temuan di sekolah lain 

bahwa pengetahuan lingkungan belum selalu otomatis berubah menjadi perilaku, sehingga diperlukan 

dukungan kebiasaan, sarana, norma sekolah, dan keterlibatan siswa secara langsung (Febriyanti & 

Rahmandani, 2024; Agustina et al., 2024; Putri et al., 2024). Pemilihan ketiga pembiasaan tersebut 

didasarkan pada kedekatannya dengan aktivitas sehari-hari siswa sehingga lebih mudah diterapkan 

di lingkungan sekolah. Membawa bekal menggunakan wadah guna ulang dan membawa tumbler 

dapat menjadi langkah untuk mengurangi sampah dari sumbernya, khususnya sampah yang berasal 

dari kemasan makanan dan minuman. Sementara itu, menjaga kebersihan lingkungan sekolah melatih 

siswa untuk bertanggung jawab terhadap sampah yang dihasilkan. Ketiga pembiasaan ini saling 

melengkapi karena mencakup upaya mengurangi timbulan sampah, menggunakan kembali barang 

yang masih dapat dimanfaatkan, dan menjaga lingkungan tetap bersih. 
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Sejumlah kegiatan sejenis memperlihatkan bahwa intervensi berbasis sekolah dapat menjadi 

sarana efektif untuk membangun perilaku ramah lingkungan. Program zero-waste lifestyle pada 

peserta didik usia dini menekankan pemilahan sampah dan pemanfaatan barang bekas serta 

menghasilkan perubahan positif pada kebiasaan pengelolaan sampah (Pujiati et al., 2025). Edukasi zero 

waste pada siswa SDN Petompon 3 juga menggunakan praktik langsung pengolahan sampah dan 

menunjukkan peningkatan pengetahuan serta partisipasi siswa (Nindita et al., 2024). Sementara itu, 

program pengurangan plastik sekali pakai di lingkungan sekolah menegaskan pentingnya edukasi 

yang disertai fasilitasi perilaku, misalnya penggunaan tumbler dan pengurangan sampah anorganik 

(Naryatmojo et al., 2025). 

Hasil kegiatan lain juga menegaskan pentingnya pembelajaran berbasis pengalaman. Program 

P5 bertema Zero Waste School-Plastic memadukan literasi plastik, pengurangan plastik sekali pakai, 

dan praktik pengelolaan sampah (Pratiwi et al., 2025). Intervensi ecological citizenship dengan 

experiential learning pada siswa sekolah dasar menggunakan praktik lapangan, materi tertulis, video 

edukasi, serta pretest-posttest untuk mengukur perubahan perilaku pro-lingkungan (Cahyani et al., 

2025). Pada konteks internasional, eksperimen pendidikan lingkungan pada anak sekolah 

menunjukkan bahwa intervensi dapat meningkatkan pengetahuan, sikap, dan praktik terkait 

penggunaan serta pembuangan plastik (Jaime et al., 2023), sedangkan program belajar di rumah 

tentang konsumsi plastik menunjukkan pentingnya tindakan yang dipilih dan dipantau sendiri oleh 

anak (Kalyanasundaram et al., 2024). 

Meskipun demikian, terdapat gap pada kegiatan pengabdian yang sederhana, mudah 

direplikasi, dan berfokus pada rutinitas harian siswa sekolah dasar. Sebagian kegiatan terdahulu 

menitikberatkan pemilahan, daur ulang, ecobrick, pengolahan sampah organik, atau program sekolah 

berskala luas. Masih diperlukan model intervensi singkat yang menghubungkan tiga tindakan yang 

sangat dekat dengan kehidupan siswa membawa bekal tanpa plastik sekali pakai, menggunakan 

tumbler, dan menjaga kebersihan dengan evaluasi kuantitatif sebelum dan sesudah kegiatan. 

Kesenjangan ini juga penting karena kajian perilaku pro-lingkungan anak menunjukkan bahwa 

pengukuran berbasis laporan diri masih dominan dan perlu dilengkapi pengamatan perilaku aktual 

(Liu & Green, 2024; Świątkowski et al., 2024). Perbedaan kegiatan ini dengan program sejenis terletak 

pada fokus dan cara pelaksanaannya. Program terdahulu yang dijelaskan sebelumnya mencakup 

kegiatan pemilahan, pengolahan, dan pemanfaatan sampah, sedangkan Program Zero Waste Day ini 

memusatkan perhatian pada pembiasaan yang dilakukan siswa sebelum dan selama menghasilkan 

sampah dari aktivitas sehari-hari. Ketiga tindakan, yaitu membawa bekal dalam wadah guna ulang, 

menggunakan tumbler, dan menjaga kebersihan lingkungan, dilaksanakan sebagai satu rangkaian 

kegiatan yang saling berkaitan. Program ini juga mengevaluasi perubahan skor kepedulian lingkungan 

sebelum dan sesudah kegiatan serta melengkapinya dengan observasi dan dokumentasi. Dengan 

demikian, pembeda kegiatan ini bukan terletak pada jenis tindakan yang sepenuhnya baru, melainkan 

pada pengintegrasian tiga pembiasaan dalam satu program dan evaluasi pelaksanaannya pada siswa 

kelas V SD Negeri Alur Manis. 

Novelty Program Zero Waste Day pada kegiatan ini terletak pada integrasi pembiasaan 

pengurangan sampah dari sumbernya dengan tindakan yang langsung dilakukan siswa dalam satu 

rangkaian kegiatan sekolah. Program tidak berhenti pada penyampaian materi mengenai sampah, 

tetapi mengarahkan siswa untuk mempraktikkan pilihan konsumsi yang lebih rendah sampah melalui 

wadah guna ulang, membawa tumbler, dan bertanggung jawab terhadap kebersihan lingkungan. 

Dengan demikian, program menempatkan siswa sebagai pelaku perubahan dalam rutinitas sekolah, 

bukan hanya sebagai penerima informasi.  

Pelaksanaan Program Zero Waste Day diharapkan memberikan manfaat bagi siswa, guru, dan 

sekolah. Bagi siswa, program ini diharapkan dapat memperkuat kepedulian lingkungan dan 

membangun kebiasaan mengurangi penggunaan plastik sekali pakai. Bagi guru, kegiatan ini dapat 

menjadi alternatif pembiasaan perilaku peduli lingkungan melalui praktik langsung. Bagi sekolah, 
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program ini dapat menjadi bahan pertimbangan untuk mengembangkan kegiatan ramah lingkungan 

yang sesuai dengan rutinitas siswa. Luaran kegiatan meliputi pelaksanaan Program Zero Waste Day, 

data hasil pengukuran kepedulian lingkungan sebelum dan sesudah program, dokumentasi kegiatan, 

serta rekomendasi pembiasaan ramah lingkungan yang dapat diterapkan kembali di sekolah. 

Keberlanjutan program diharapkan didukung oleh keterlibatan guru dan pihak sekolah agar kebiasaan 

yang telah diperkenalkan dapat terus diterapkan dalam kegiatan sehari-hari. 

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mengimplementasikan 

Program Zero Waste Day dan mendeskripsikan perubahan kepedulian lingkungan siswa kelas V SD 

Negeri Alur Manis berdasarkan evaluasi sebelum dan sesudah program. Solusi yang ditawarkan 

berupa pembiasaan membawa bekal menggunakan wadah yang dapat digunakan kembali, membawa 

tumbler atau botol minum pribadi, mengurangi kemasan plastik sekali pakai, serta menjaga kebersihan 

lingkungan sekolah. Evaluasi dilakukan melalui angket kepedulian lingkungan, observasi perilaku 

selama kegiatan, dan dokumentasi sehingga perubahan skor dapat dibaca bersama dengan keterlibatan 

siswa dalam praktik nyata. 

 

METODE  
Program Zero Waste Day dilaksanakan di SD Negeri Alur Manis pada tanggal 6-10 Juni tahun 

2026 dengan melibatkan 34 siswa kelas V sebagai sasaran kegiatan. Kegiatan menggunakan 

pendekatan edukatif-partisipatif dan pembiasaan perilaku yang melibatkan siswa secara langsung 

dalam praktik pengurangan sampah di lingkungan sekolah. Pendekatan partisipatif dipilih karena 

pendidikan lingkungan pada siswa sekolah dasar tidak hanya memerlukan penyampaian 

pengetahuan, tetapi juga aktivitas konkret yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mempraktikkan perilaku ramah lingkungan. Pendekatan serupa digunakan dalam kegiatan zero waste 

day berbasis sekolah melalui sosialisasi, pendampingan, praktik pengelolaan sampah, serta 

keterlibatan aktif peserta. Pelaksanaan kegiatan mencakup lima tahapan, yaitu identifikasi masalah, 

perencanaan, pelaksanaan, pendampingan dan monitoring, serta evaluasi. Identifikasi masalah 

dilakukan pada saat observasi awal, perencanaan berlangsung selama satu hari, dan pelaksanaan 

program dilakukan selama satu hari. Pendampingan dan monitoring dilakukan pada saat observasi 

untuk mengamati keterlibatan serta kebiasaan siswa dalam menerapkan perilaku peduli lingkungan. 

Evaluasi dilakukan setelah program selesai dilaksanakan melalui pemberian angket akhir (posttest) 

kepada siswa. 

Pada tahap identifikasi masalah, tim pengabdian melakukan koordinasi dengan pihak sekolah 

dan pengamatan terhadap kondisi lingkungan serta kebiasaan siswa yang berkaitan dengan 

penggunaan plastik dan kebersihan sekolah. Siswa kemudian diberikan angket awal (pretest) untuk 

memperoleh gambaran awal kepedulian lingkungan. Identifikasi difokuskan pada kebiasaan 

mengurangi penggunaan plastik sekali pakai, membawa wadah bekal yang dapat digunakan kembali, 

menggunakan tumbler atau botol minum pribadi, dan menjaga kebersihan lingkungan sekolah. 

Penggunaan instrumen dan pengamatan perilaku relevan dengan evaluasi program lingkungan di 

sekolah karena dapat memberikan gambaran mengenai kondisi awal pengetahuan, kesadaran, dan 

praktik siswa. Karacaoğlu (2024), misalnya, menggunakan kuesioner kesadaran lingkungan dalam 

mengkaji siswa sekolah dasar yang menerapkan kebijakan zero waste day. 

Tahap perencanaan dilakukan dengan menyusun kegiatan berdasarkan permasalahan yang 

ditemukan pada tahap awal. Tim pengabdian menyiapkan angket kepedulian lingkungan, lembar 

observasi, dokumentasi kegiatan, serta melakukan koordinasi dengan kepala sekolah dan wali kelas V 

mengenai teknis pelaksanaan. Program kemudian diarahkan pada tiga pembiasaan utama, yaitu 

membawa bekal menggunakan wadah yang dapat digunakan kembali tanpa kemasan plastik sekali 

pakai, membawa tumbler atau botol minum pribadi, dan menjaga kebersihan lingkungan sekolah. 

Pemilihan aktivitas tersebut didasarkan pada prinsip pengurangan sampah dari sumbernya melalui 

kebiasaan sederhana yang dapat dilakukan siswa. Studi mengenai program zero waste day di sekolah 
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juga menunjukkan pentingnya praktik recycle, reduce, dan reuse serta keterlibatan langsung siswa 

dalam membangun kebiasaan peduli lingkungan.  

Tahap pelaksanaan diawali dengan pemberian penjelasan kepada siswa mengenai 

permasalahan sampah, tujuan program Zero Waste Day, dan tindakan sederhana yang dapat 

dilakukan untuk mengurangi sampah. Setelah itu, siswa terlibat langsung dalam kegiatan dengan 

membawa bekal menggunakan wadah yang dapat digunakan kembali, menghindari kemasan plastik 

sekali pakai, membawa tumbler atau botol minum sendiri, serta menjaga kebersihan lingkungan 

sekolah. Kegiatan berbasis pengalaman langsung digunakan agar siswa tidak hanya memperoleh 

informasi mengenai lingkungan, tetapi juga menerapkannya dalam aktivitas sehari-hari. Pujiati et al. 

(2025) menunjukkan bahwa program Zero-Waste Lifestyle yang melibatkan aktivitas konkret dan 

pembiasaan pengelolaan sampah dapat mendukung perubahan perilaku lingkungan peserta didik.  

Pendampingan dan monitoring dilakukan selama kegiatan berlangsung melalui observasi 

terhadap keterlibatan siswa. Pengamatan difokuskan pada kesediaan siswa menggunakan wadah 

bekal yang dapat digunakan kembali, membawa tumbler atau botol minum pribadi, mengurangi 

penggunaan plastik sekali pakai, serta menjaga kebersihan lingkungan sekolah. Tim pengabdian 

memberikan arahan dan penguatan ketika ditemukan siswa yang belum konsisten menerapkan 

perilaku tersebut. Monitoring perilaku diperlukan karena pembentukan kepedulian lingkungan tidak 

hanya berkaitan dengan pengetahuan, tetapi juga penerapan kebiasaan secara nyata. Penelitian 

Hendrawan et al. (2025), misalnya, menggunakan lembar observasi yang mencakup pemahaman 

ekoliterasi, kebiasaan membawa bekal tanpa plastik, dan keterlibatan siswa dalam aktivitas 

lingkungan.  

Evaluasi dilakukan setelah seluruh rangkaian kegiatan melalui pemberian angket akhir 

(posttest) kepada kelompok siswa yang sama. Instrumen utama yang digunakan untuk mengukur 

kepedulian lingkungan siswa adalah angket yang disusun sendiri oleh tim pengabdian dan terdiri atas 

10 butir pernyataan. Penyusunan angket mengacu pada empat indikator perilaku, yaitu mengurangi 

penggunaan plastik sekali pakai, menggunakan wadah bekal yang dapat digunakan kembali, 

menggunakan tumbler atau botol minum pribadi, serta menjaga kebersihan lingkungan sekolah. 

Pengukuran menggunakan skala empat tingkat dengan pilihan jawaban dan skor yang disesuaikan 

dengan pedoman penskoran instrumen. Angket yang sama diberikan sebelum (pretest) dan sesudah 

program (posttest) untuk menggambarkan perubahan skor kepedulian lingkungan siswa. Sementara 

itu, lembar observasi dan dokumentasi digunakan sebagai data pendukung untuk menggambarkan 

keterlibatan siswa selama kegiatan berlangsung. Penggunaan pengukuran sebelum dan sesudah 

program juga ditemukan dalam penelitian pendidikan Zero Waste Day bagi siswa sekolah dasar, 

seperti penelitian Kim dan Bae (2024) yang menerapkan pembelajaran Zero Waste Day berbasis prinsip 

5R dan Oh dan Bae (2025) yang menggunakan pengukuran sebelum dan sesudah untuk melihat 

perubahan sensitivitas lingkungan dan perilaku konsumsi siswa. Data hasil kegiatan dianalisis secara 

deskriptif kuantitatif dengan menghitung rata-rata skor pretest dan posttest, kemudian menentukan 

perubahan skor berdasarkan selisih kedua rata-rata tersebut.  

Indikator keberhasilan kegiatan ditetapkan berdasarkan adanya peningkatan rata-rata skor 

kepedulian lingkungan setelah program Zero Waste Day, yang didukung oleh hasil observasi terhadap 

keterlibatan siswa dalam mengurangi plastik sekali pakai, menggunakan wadah dan botol minum 

yang dapat digunakan kembali, serta menjaga kebersihan sekolah. Hasil angket, observasi, dan 

dokumentasi selanjutnya diinterpretasikan secara deskriptif untuk memperoleh gambaran 

pelaksanaan dan perubahan setelah kegiatan. Karena evaluasi tidak menggunakan kelompok kontrol 

maupun rancangan eksperimental, hasil analisis digunakan untuk menggambarkan perubahan 

sebelum dan sesudah program dan tidak digunakan untuk menyimpulkan hubungan sebab-akibat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Program Zero Waste Day dilaksanakan pada 34 siswa kelas V SD Negeri Alur Manis melalui 
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tiga pembiasaan utama, yaitu membawa bekal menggunakan wadah yang dapat digunakan kembali 

tanpa kemasan plastik sekali pakai, membawa tumbler atau botol minum pribadi, dan menjaga 

kebersihan lingkungan sekolah. Rangkaian ini dirancang sebagai bentuk pendidikan lingkungan 

berbasis tindakan. Pendekatan tersebut sejalan dengan temuan bahwa pengalaman langsung, praktik 

berulang, dan dukungan konteks sekolah merupakan komponen penting dalam pembentukan 

perilaku pro-lingkungan anak (Ramli et al., 2022b; Fitra et al., 2023; Ananda et al., 2025). 

Evaluasi awal dilakukan menggunakan angket kepedulian lingkungan. Rata-rata skor sebelum 

program sebesar 36.118. Angket digunakan untuk menangkap kepedulian lingkungan siswa secara 

keseluruhan, sedangkan observasi digunakan sebagai data pendukung untuk melihat keterlibatan 

siswa dalam tindakan yang menjadi fokus program: pengurangan plastik sekali pakai, penggunaan 

wadah atau tumbler guna ulang, dan kebersihan lingkungan. Karena dokumen instrumen tidak 

memuat pemisahan skor untuk setiap indikator, hasil kuantitatif dilaporkan sebagai skor gabungan 

dan tidak dipecah menjadi subskor yang tidak tersedia. 

Pada tahap pelaksanaan, siswa mempraktikkan pengurangan sampah dari sumbernya dengan 

membawa bekal dalam wadah guna ulang dan membawa tumbler. Strategi ini relevan dengan 

penelitian pendidikan lingkungan yang menunjukkan bahwa pembelajaran tentang plastik akan lebih 

bermakna ketika siswa memperoleh kesempatan melakukan tindakan konkret, bukan hanya menerima 

informasi (Jaime et al., 2023; Kurokawa et al., 2023; Kalyanasundaram et al., 2024). Praktik langsung 

juga membantu menjembatani kesenjangan antara pengetahuan atau nilai lingkungan dengan 

tindakan sehari-hari. 

Pembiasaan menjaga kebersihan area sekolah melengkapi aspek pengurangan sampah dengan 

tanggung jawab terhadap lingkungan sekitar. Siswa didorong untuk tidak membuang sampah 

sembarangan dan ikut menjaga kebersihan area sekolah. Pola pembiasaan semacam ini sejalan dengan 

implementasi pendidikan karakter peduli lingkungan melalui program Adiwiyata, Jumat Bersih, dan 

pengelolaan sampah 3R yang menempatkan rutinitas serta budaya sekolah sebagai penguat perilaku 

(Jannah et al., 2022; Zulfayati, 2024; Sholichah et al., 2025). 

 

 
Gambar 1. Pelaksanaan Program 

 

Dokumentasi kegiatan pada Gambar 1 memperlihatkan keterlibatan siswa dalam pelaksanaan 

program. Keterlibatan tersebut penting karena intervensi pro-lingkungan pada anak cenderung lebih 

efektif ketika peserta melakukan tindakan aktual. Meta-analisis intervensi perilaku pro-lingkungan 

pada anak menemukan efek positif intervensi dan menunjukkan bahwa pengukuran perilaku aktual 

dapat memberikan gambaran yang lebih kuat daripada hanya mengandalkan laporan diri 

(Świątkowski et al., 2024). 

Setelah program selesai, siswa mengisi angket akhir dengan instrumen yang sama untuk 
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melihat perubahan skor kepedulian lingkungan. Rata-rata skor meningkat menjadi 38,471. Selisih 

absolut skor adalah 2,353 poin. Persentase peningkatan 6,51% dihitung terhadap skor awal dengan 

rumus: ((38,471 - 36,118) / 36,118) × 100% = 6,5147%, kemudian dibulatkan menjadi 6,51%. Dengan 

demikian, angka 6,51% merupakan persentase kenaikan relatif dari rata-rata skor awal, bukan selisih 

poin persentase. 

 

Tabel 1. Hasil Evaluasi Sebelum Dan Sesudah Program Zero Waste Day 

Indikator 

evaluasi 
Instrument Sebelum Sesudah Perubahan Keterangan 

Kepedulian 

lingkungan 

(skor 

gabungan). 

Angket 

pretest-

posttest 

36,118 38,471 

 

+2,353 poin; 

+6,51% 

Peningkata

n relatif 

terhadap 

skor awal. 

Pengurangan 

plastik sekali 

pakai 

Observasi 

selama 

kegiatan  

Fokus 

penguatan 

program 

Siswa 

mempraktikkan 

bekal tanpa plastik 

sekali pakai 

Kualitatif  Tidak 

tersedia 

subskor 

numerik 

per-

indikator 

Penggunaan 

wadah/tumbler 

guna ulang 

Observasi 

dan 

dokumentasi 

Fokus 

penguatan 

program 

Siswa 

membawa/menggu

nakan wadah dan 

tumbler guna ulang 

Kualitatif  Data 

pendukung 

proses 

Kebersihan dan 

tanggung jawab 

lingkungan 

Observasi 

dan 

dokumentasi 

Fokus 

penguatan 

program 

Siswa dilibatkan 

menjaga kebersihan 

lingkungan sekolah 

Kualitatif  Data 

pendukung 

proses  

 

Kenaikan skor tersebut menunjukkan perubahan positif secara deskriptif setelah siswa 

mengikuti program Zero Waste Day. Namun, karena desain yang digunakan adalah deskriptif satu 

kelompok tanpa kelompok kontrol dan tanpa uji inferensial, hasil ini tidak dimaknai sebagai bukti 

kausal bahwa seluruh perubahan semata-mata disebabkan oleh program. Interpretasi yang lebih tepat 

adalah bahwa skor kepedulian lingkungan setelah kegiatan lebih tinggi dibandingkan sebelum 

kegiatan, dan perubahan tersebut konsisten dengan keterlibatan siswa dalam praktik pengurangan 

sampah serta kebersihan sekolah. 

 

 
Gambar 2. Setelah Pelaksanaan Program 
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KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil kegiatan, penerapan Program Zero Waste Day di SD Negeri Alur Manis 

menunjukkan adanya peningkatan skor kepedulian lingkungan siswa kelas V. Hal ini terlihat dari rata-

rata skor angket yang meningkat dari 36,118 sebelum pelaksanaan program menjadi 38,471 setelah 

pelaksanaan program, atau meningkat sebesar 6,51%. Hasil tersebut menggambarkan adanya 

perubahan skor kepedulian lingkungan siswa setelah mengikuti program. Pembiasaan seperti 

membawa bekal tanpa plastik, menggunakan tumbler, dan menjaga kebersihan lingkungan sekolah 

menjadi langkah sederhana yang dapat mendukung perilaku peduli lingkungan. Namun, karena 

kegiatan ini hanya membandingkan kondisi sebelum dan sesudah program tanpa kelompok kontrol, 

peningkatan skor tersebut belum dapat dipastikan sepenuhnya sebagai akibat dari pelaksanaan 

program. Hasil kegiatan ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak sekolah untuk melanjutkan 

pembiasaan perilaku ramah lingkungan dalam kegiatan sehari-hari. Keberlanjutan Program Zero 

Waste Day dapat dilakukan dengan mendorong siswa membawa wadah bekal dan botol minum yang 

dapat digunakan kembali, mengurangi penggunaan plastik sekali pakai, serta menjaga kebersihan 

lingkungan sekolah. Guru dan pihak sekolah juga dapat melakukan pemantauan secara berkala dan 

memberikan penguatan kepada siswa agar kebiasaan tersebut dapat diterapkan secara konsisten. 

Dengan demikian, Program Zero Waste Day dapat dikembangkan sebagai kegiatan rutin sekolah 

untuk mendukung pembentukan budaya peduli lingkungan sejak usia dini. 
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